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Abstract

The purpose of this paper isplain library service innovations that support the realization of special libraries
based on soial inclusion that emphasize library benefit factors that can be felt in the midst of society. The
study was conducted using descriptive methods with a literature study approach. Research collection is done
through observation, and study of literature. Observations were made by recording the service activities and
knowledge products that have been made by PDDI LIPI. Literature study is carried out by examining
references related to service and making of knowledge products. Literature review results are then analyzed
and interpreted in the form of results and discussion. The results showed that ideally the PDDI library can
maintain and improve services that have been carried out before, such as Co working Space and its
utilization, holding talk shows, public discussions, knowledge sharing, and developing knowledge-based
service products and also provide research data services as the innovation to answer the challenge.
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Abstrak

Tujuan makalah ini adalah menjelaskan inovasi layanan perpustakaan yang mendukung terwujudnya
perpustakaan khusus berbasis inklusi sosial yang menekankan pada faktor manfaat perpustakaan yang dapat
dirasakan di tengah-tengah masyarakat. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif dengan
pendekatan studi literatur. Pengumpulan penelitian dilakukan melalui observasi, dan studi pustaka
(literatur). Observasi dilakukan dengan cara mendata kegiatan layanan dan produk pengetahuan yang pernah
dibuat oleh PDDI LIPI. Studi literatur dilakukan dengan cara menelaah refensi yang berhubungan dengan
layanan dan pembuatan produk pengetahuan. Hasil telaah literatur kemudian dianalisis dan diinterprestasikan
dalam bentuk hasil dan pembahasan. Hasil penelitian menunjukan bahwa idealnya perpustakaan PDDI dapat
mempertahankan dan meningkatkan layanan yang pernah dilakukan sebelumnya, seperti kegiatan Co
working Space dan pemanfatannya, mengadakan talkshow, diskusi publik, knowledge sharing, dan
pengembangan produk layanan berbasis pengetahuan serta membuat inovasi layanan data penelitian sebagai
salah satu terobosannya.

Kata kunci: Perpustakaan Khusus, Inklusi Sosial, PDDI LIPI
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Saat ini ledakan informasi dan
kemajuan teknologi informasi sangat
cepat dan tidak terbatas. Ditandai dengan
berkembangnya perpustakaan digital
yang menyediakan berbagai sumber
informasi  melalui  jaringan Internet
sehingga memudahkan bagi setiap orang
untuk memperoleh informasi. Kondisi ini
sangat berpengaruh terhadap keberadaan
lembaga perpustakaan sebagai penyedia
sumber informasi. Pencarian informasi
melalui Internet yang sangat mudah
mengakibatkan pemustaka yang datang
langsung ke perpustakaan menjadi
semakin berkurang. Perpustakaan men-
jadi sepi pengunjung sehingga koleksinya
jarang dimanfaatkan. Hal ini terjadi pada
semua jenis perpustakaan termasuk jenis
perpustakaan khusus.

Keberadaan perpustakaan khusus pada
lembaga-lembaga penelitian, inovasi dan
pengembangan merupakan bagian ter-
penting dalam rangka mendukung
tercapainya visi dan misi lembaga induk
yang menaunginya. Hal ini Kkarena
perpustakaan khusus berfungsi sebagai
pusat rujukan dan penelitian serta sarana
untuk mempermudah tercapainya
program dan tugas instansi atau lembaga
yang bersangkutan  (Sulistyo-Basuki.
1994). Di Era Open Science yang saat ini
menjadi gerakan global, keberadaan
pustakawan dan perpustakaan menjadi
sangat strategis untuk menjadi katalisator
yang menjamin keluaran hasil penelitian
maupun data penelitian yang dibuka ke
area publik merupakan informasi yang
terjamin kualitasnya. Agar keberadaan
perpustakaan khusus tidak digerus oleh
perubahan yang terjadi saat ini, maka
perpustkaaan harus didukung dengan
fasilitas dan infrastruktur yang memadai
agar dapat memenuhi  kebutuhan

pemustaka dalam mendapatkan informasi
yang dibutuhkan secara optimal. Per-
pustakaan khusus juga harus didukung
dengan kualitas sumberdaya manusia
yang mempuni, kompeten di bidang
perpustakaan, dokumentasi dan informasi
sehingga mampu dalam mengelola dan
menyajikan informasi terbaru, relevan
dan cepat sesuai dengan yang dibutuhkan
pemustaka, seiring dengan tuntutan
zaman di mana era perubahan dunia
kepada disrupsi digital yang tidak dapat
dihindari, ditambahkan dengan akan
dihadapinya Revolusi Industri 4.0 yang
menuntut keterampilan bisnis dan cara
kerja yang baru. Di mana salah satunya
adalah bagaimana  mengembangan
sumber daya manusia (SDM) agar sesuai
dengan tuntutan zaman yaitu SDM yang
kreatif dan memiliki keterampilan yang
memadai.

Sebuah keniscayaan perpustakaan era
Revolusi Industri 4.0 bertransformasi
menjadi  perpustakaan  digital yang
dilengkapi  dengan akses Internet
sehingga dapat mempermudah pemus-
taka dalam mengakses informasi tanpa
hambatan jarak dan waktu. Di era ini
khususnya di bidang perpustakaan, pola
pencarian informasi mengalami berubah
sangat dratis. Pemustaka tidak lagi
berkunjung ke perpustakaan membaca di
ruang yang disediakan, tetapi cukup dari
rumah atau tempat lain dalam mengakses
informasi melalui jaringan Internet secara
online. Bila menemukan informasi yang
dicari pada website atau database, cukup
dengan download atau cukup mengirim
email. Hal ini sangat dirasa oleh penulis
yang setiap hari berkerja di layanan
perpustakaan lembaga. Sehingga penulis
menyimpulkan bahwa pemustaka di
kalangan terdidik telah mengubah cara
berinteraksi dan berkomunikasi antara
pustakawan dan pemustaka.
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Keberhasilan suatu perpustakaan pun
sekarang bisa dilihat dari seberapa besar
jumlah pengakses atau mendownload
koleksi perpustakaan yang ada di website
per hari yang ditotal selama satu
bulan/tahun. Bila websitenya banyak
diakses atau didownload oleh
masyarakat/pemustaka maka dari aspek
kinerja lembaga tersebut bisa dikatakan
baik karena manfaatnya bisa dirasakan
oleh masyarakat. Inilah sesuai apa yang
dikatakan oleh Bapak Presiden Joko
Widodo dalam suatu kesempatan: “Setiap
keberhasilan bukan dilihat dari seberapa
kinerja pemerintah namun seberapa besar
manfaatnya bagi masyarakat. Sehingga
semua pihak birokrasi dan swasta untuk
memandang semua aspek dari Ssisi
masyarakat bawah”. Bappenas juga
mendorong proses transformasi layanan
perpustakaan berbasis inklusi sosial
menjadi satu kegiatan prioritas nasional
pada Rencana Kerja Pemerintah (RKP)
tahun 2019.

Dalam  perspektif ~ perpustakaan,
kehadirannya harus merubah paradigma
baru yaitu menjadikan perpustakaan
sebagai ruang untuk berbagi pengalaman,
ruang belajar kontekstual dan ruangan
untuk berlatih keterampilan yang me-
libatkan seluruh pemangku kepentingan.
Peran  perpustakaan harus sebagai
penghubung antara sumber pengetahuan
dengan pengguna pengetahuan. Per-
pustakaan itu sebagai rumah, sumber
pengetahuan dan pustakawan sebagai
katalisator dalam usaha mempercepat
dalam proses diseminasi pengetahuan.
Sehingga perpustakaan akan menjadi
faktor untuk  menguatkan literasi
informasi masyarakat dan salah satu
penguatan itu adalah dengan per-
pustakaan berbasis inklusi sosial yang
memfasilitasi masyarakat dalam me-
ngembangkan potensinya.

Berbagai perubahan yang terjadi pada
aspek pemenuhan kebutuhan informasi
ini juga didorong oleh berubahnya proses
bisnis inti suatu organisasi. Dalam
konteks kegiatan penelitian, perubahan
pada proses bisnis inti telah terjadi di
lembaga penelitian di berbagai belahan
dunia yang ditandai dengan semakin
maraknya gerakan open science (Zhao,
2009). Saat ini, setiap peneliti tidak harus
datang secara fisik ke perpustakaan untuk
mengakses literatur dan sumber informasi
lainnya yang dibutuhkan untuk kegiatan
penelitiannya. Mereka dapat secara
leluasa  mengakses  sumber-sumber
informasi yang dibutuhkan setiap waktu
dan setiap saat selama terkoneksi dengan
jaringan internet dan koleksi yang
tersedia dalam bentuk digital. Per-
pustakaan harus berinovasi dalam men-
dukung kegiatan inti dari lembaganya
dalam konteks riset, yang semakin
tergantung oleh teknologi. Perubahan ini
juga berdampak terhadap keluaran
penelitian yang tidak hanya berupa karya
tulis, tetapi juga data (Higman &
Pinfield, 2015).

Inovasi layanan pada bidang per-
pustakaan terkait dengan pengelolaan
data penelitian telah banyak terjadi di
perpustakaan akademik dan perpustakaan
riset di berbagai negara maju (Yoon &
Schultz, 2017). PDDI LIPI sebagai satuan
kerja yang memiliki tugas pengelolaan
data dan dokumentasi telah melakukan
inovasi layanan yang menyesuaikan
dengan kebutuhan peneliti yakni terkait
dengan pengelolaan data penelitian
sebagaimana fenomena yang terjadi di
berbagai belahan dunia serta men-
dekatkan  dunia  penelitian  kepada
masyarakat sehingga hasil-hasil peneliti-
an dapat termanfaatkan dengan optimal
oleh masyarakat untuk peningkatan
kesejahteraan. Hal ini tentunya sejalan
dengan semangat inklusi sosial dimana
masyarakat mendapatkan akses seluas—
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luasnya terhadap hasil-hasil penelitian
yang dikeluarkan oleh LIPI baik dalam
bentuk karya penelitian maupun data
penelitian yang diperlukan untuk me-
ningkatkan kesiapan dan pembenahan-
pembenahan dalam menghadapi era
Revolusi Industri 4.0.

Permasalahan

Dalam tulisan ini masalah yang akan

dibahas antara lain mengenai:

1. Perpustakaan PDDI (Perpustakaan
Kawasan LIPI) belum optimal sebagai
tempat untuk berbagi pengalaman dan
ruang belajar kontekstual.

2. Perpustakaan PDDI (Perpustakaan
Kawasan LIPI) belum menjadi tempat
untuk berlatih keterampilan yang
melibatkan seluruh pemangku
kepentingan.

3. Perpustakaan PDDI (Perpustakaan
Kawasan LIPI) belum maksimal
dijadikan sebagai penghubung antara
sumber pengetahuan dengan pengguna
pengetahuan.

4. Perpustakaan PDDI (Perpustakaan
Kawasan LIPI) masih kurang sebagai
tempat, sumber pengetahuan dan
pustakawan sebagai katalisator dalam
usaha mempercepat dalam proses
diseminasi pengetahuan.

5. Bentuk inovasi layanan perpustakaan
PDDI untuk menjawab kebutuhan

pengguna.

Tujuan dan Manfaat

Adapun tujuan dalam pembuatan tulisan

ini adalah :

1. Agar Perpustakaan PDDI (Per-
pustakaan Kawasan LIPI) lebih
optimal sebagai tempat untuk berbagi
pengalaman dan ruang belajar kon-
tekstual  bagi  masyarakat  baik
kalangan terdidik maupun masyarakat
luas.

2. Agar Perpustakaan PDDI  (Per-
pustakaan Kawasan LIPI) menjadi
tempat untuk berlatih keterampilan
yang melibatkan kalangan masyarakat
tertentu.

3. Agar Perpustakaan PDDI  (Per-
pustakaan Kawasan LIPI) menjadi
tempat penghubung antara sumber
pengetahuan dengan pengguna
pengetahuan.

4. Agar Perpustakaan PDDI  (Per-
pustakaan Kawasan LIPI) menjadi
tempat, sumber pengetahuan dan
pustakawan sebagai katalisator dalam
usaha mempercepat dalam proses
diseminasi pengetahuan.

5. Mengetahui bentuk inovasi layanan
yang diberikan kepada penguna
perpustakaan sesuai dengan perubahan
proses bisnis organisasi induk.

Sedangkan manfaat dari pembuatan
tulisan ini adalah sebagai bahan acuan
bagi PDDI LIPI khususnya dan
perpustakaan khusus yang lain dalam
usaha mewujudkan masyarakat yang
berliterasi dan meningkatkan peran
literasi  untuk  kesejahteraan,  me-
ningkatkan kualitas hidup pengguna
perpustakaan yang menjadi aset strategis
untuk mendorong pemberdayaan
masyarakat, sehingga memperoleh keber-
manfaatan yang tinggi bagi masyarakat.

TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Perpustakaan Khusus

Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 43 Tahun 2007 menyebutkan
bahwa perpustakaan khusus adalah
perpustakaan yang diperuntukkan secara
terbatas bagi pemustaka di lingkungan
lembaga pemerintah, lembaga masyara-
kat, lembaga pendidikan keagamaan,
rumah ibadat dan organisasi lain.
Disebutkan dalam undang-undang ini
juga mengenai tugas pokok perpustakaan
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khusus vyaitu melakukan kegiatan
pengumpulan/pengadaan,  pengolahan,
penyimpanan, dan pendaya-gunaan bahan
perpustakaan bidang ilmu pengetahuan
tertentu untuk memenuhi misi lembaga
yang harus diemban dalam mendukung
organisasi induknya dan masyarakat yang
berminat mengkaji/ mempelajari disiplin
bidang ilmu yang menjadi misi
perpustakaan.

Sedangkan Sulistyo-Basuki (1994)
mendeskripsikan bahwa perpustakaan
khusus mempunyai 4 (empat) unsur yang
tidak dapat dipisahkan yakni status atau
kedudukan perpustakaan, pengelola per-
pustakaan, koleksi perpustakaan, dan
pemakai perpustakaan. Kedudukan atau
status tersebut posisinya  di bawah
sebuah lembaga, badan atau organisasi;
tenaga yang mengelola mempunyai
kemampuan spesifik terkait bidang
subyek perpustakaan; koleksi yang
dimiliki dan dilayankan ‘terbatas’ pada
subyek yang menjadi minat tertentu dari
pemustakanya; dan pemakai yang berasal
dari komunitas atau kalangan tertentu
yang mempunyai minat tertentu. Unsur-
unsur inilah yang nantinya akan ber-
pengaruh kepada jenis perpustakaan
Khusus.

Terkait dengan keberadaan PDDI LIPI
yang termasuk dalam Kkategori sebagai
perpustakaan khusus selama ini telah
melakukan pengumpulan dan penyediaan
informasi bagi kegiatan penelitian LIPI.
Fakta sejarah menunjukkan bahwa PDDI
juga telah lama memenuhi kebutuhan
informasi ilmiah pengguna baik dari
dalam maupun luar LIPI, yaitu peneliti,
profesional dalam industri, praktisi, dan
mahasiswa. Faktor inilah harus tetap
menjadi salah satu dasar pertimbangan
dalam melayani pengguna/masyarakat
berbasis inklusi sosial. Alasan sangat
kuat yang  mengharuskan  PDDI
memenuhi kebutuhan pengguna

informasi ilmiah di luar LIPI adalah
bahwa PDDI merupakan pusat deposit
untuk laporan dari penelitian yang
dibiayai oleh pemerintah Indonesia dan
untuk majalah ilmiah yang diterbitkan di
Indonesia.  (Agus Permadi, 2015).
Sehingga meskipun saat ini PDDI LIPI
telan  bertransformasi  fungsi  dari
pengelola dokumentasi dan informasi
ilmiah bergeser menjadi pusat pengelola
data penelitian di Indonesia namun
layanan ke masyarakat luas juga tetap
harus dipertahankan.

Tujuan Dan Fungsi Perpustakaan
Khusus

Organisasi/lembaga  atau institusi
keberadaannya pasti memiliki tujuan dan
fungsi tertentu. Baik langsung maupun
tidak langsung, baik untuk kalangan
terbatas maupun kalangan luas, baik
tujuan yang bersifat sosial maupun
profit/keuntungan. Perpustakaan khusus
juga mempunyai tujuan dan fungsi
tersendiri.

Menurut  Arif  Surachman (2013)
tujuan dari perpustakaan Kkhusus itu
bermacam-macam tergantung dari jenis
perpustakaan khususnya. Berdasarkan
literatur yang ada, penulis dapat me-
rangkum bahwa tujuan perpustakaan
khusus adalah sebagai berikut:

1. Melaksanakan layanan kepada
pengguna/pemustaka di bidang yang
menjadi tugas pokok dan fungsi dari
lembaga yang menaunginya.

2. Membangun jejaring dan kerjasama
dengan perpustakaan di bidangnya.

3. Memberikan layanan rujukan, studi,
bibliografi, penelitian dan informasi
ilmiah lainnya.

4. Mengelola sumber daya koleksi
informasi ilmiah yang menjadi subyek
utamanya.

5. Mendiseminasi informasi yang
sedang ngetren terkait dengan
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bidangnya.

6. Mengupayakan pelestarian koleksi dan
pengembangan sumber daya informasi
yang terkait dengan bidang kajian
organisasi/lembaga induknya.

Secara sederhana  Sulistyo-Basuki
(1994) menyimpulkan bahwa perpustaka-
an khusus berfungsi sebagai pusat
rujukan dan penelitian serta sarana untuk
mendukung kelancaran pelaksanaan tugas
dan fungsi lembaga/institusi  yang
bersangkutan. Lebih lanjut Septiyantoro
at. al (2003) mengatakan bahwa fungsi
perpustakaan khusus secara umum sama
dengan perpustakaan lain yaitu fungsi
pendokumentasian koleksi, saran pen-
didikan, penelitian, informasi, dan
rekreasi. Selain fungsi-fungsi di atas
perpustkaan Khusus juga biasanya lebih
pada fungsi informasi dan riset. Fungsi
inilah yang menjadi salah satu perbedaan
dengan perpustakaan jenis lainnya.
Dalam beberapa sumber dokumen justru
perpustakaan  khusus lebih  banyak
disebut sebagai perpustakaan  riset.
Adapun fungsi informasi di sini lebih
pada usaha utama bagi perpustakaan dan
pustakwannya dalam memberikan pe-
layanan kepada peneliti/staf dalam
menyediakan informasi yang dibutuhkan
dengan cepat dan mudah dalam rangka
mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi
organisasi yang bernaung di bawahnya.

Eksistensi PDDI LIPI Saat ini

Demikian juga dengan keberadaan
PDDI yang sejarahnya dimulai pada
tahun 1965 kala itu dengan nama PDIN
kemudian tahun 1986 organisasi LIPI
yang menaungi mengalami perombakan,
dan PDIN menjadi Pusat Dokumentasi
dan Informasi Ilmiah (PDIl) namun
dengan tugas utama tidak berubah.
Perombakan organisasi seluruh satuan
kerja di lingkungan LIPI terjadi lagi pada
2001. Reorganisasi LIPI kedua ini tidak

menetapkan secara eksplisit tugas yang
harus dilaksanakan PDII yang berkaitan
dengan penghimpunan dan penyediaan
literatur untuk kegiatan penelitian yang
dilakukan oleh pusat-pusat penelitian
LIPI. Lebih lanjut berdasarkan Surat
Keputusan Kepala LIPI No. 1 tahun 2014
Pusat Dokumentasi dan Informasi Ilmiah
merupakan satuan kerja yang memiliki
tugas melaksanakan pendokumentasian
informasi ilmiah, menyediakan akses ke
informasi ilmiah dan pengkajian dan
penelitian di bidang dokumentasi dan
Informasi llmiah. Dalam melaksanakan
tugasnya, berdasarkan surat keputusan
tersebut PDII menyelenggarakan fungsi
1) penyusunan kebijakan teknis, rencana,
dan program pengkajian dan penelitian di
bidang dokumentasi dan informasi; (2)
pendokumentasian informasi ilmiah; (3)
penyediaan akses ke informasi ilmiah; (4)
pengkajian dan penelitian di bidang
dokumentasi dan informasi; (5) pe-
mantauan, evaluasi, dan pelaporan
pendokumentasian  informasi  ilmiah,
penyediaan akses ke informasi ilmiah,
pelaksanaan pengkajian dan penelitian di
bidang dokumentasi dan informasi; dan
(6) pelaksanaan urusan tata usaha.

Fungsi yang harus diselenggarakan
sangat mendukung  PDIl  dalam
menjalankan visinya, yaitu ‘“Menjadi
Repositori Nasional bidang Sains dan
Teknologi Terdepan di Indonesia”,
dengan misi:

1. Menyediakan  layanan  informasi
bidang sains dan teknologi kepada
pemangku kepentingan;

2. Melaksanakan  penelitian  bidang

dokumentasi dan informasi;

Melakukan pengelolaan pengetahuan;

4. Membangun kerjasama nasional dan
internasional,

5. Melakukan penguatan kelembagaan.

w

Dalam melaksanakan tugas, fungsi,
visi dan misinya PDIlI melakukan
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kegiatan pengembangan repositori dan
depositori nasional yang mencakup aspek
sistem, konten dan diseminasi informasi.
Keluaran kegiatan adalah: fitur/modul,
aplikasi, penambahan jumlah cantuman/
konten, panduan, penambahan jumlah
masyarakat yang mengakses layanan
LIPI dan kemasan/media informasi.

Manfaat  kegiatan  antara lain:
pengguna mendapat data ilmiah yang
berkualitas. Sementara itu dampak yang
ditimbulkan antara lain kontrol hasil riset
di Indonesia, peneliti dan pengambil
kebijakan dapat melakukan evaluasi per-
kembangan riset untuk merumuskan
kebijakan iptek nasional, dan me-
ningkatnya jumlah hasil penelitian yang
dimanfaatkan oleh masyarakat. Pemang-
ku kepentingan dari kegiatan ini adalah
Perguruan tinggi, Lembaga Pemerintah
Kementrian/Non Kementrian, Pemprov
dan Pemkab.

Kemudian pada awal tahun 2019 LIPI
melakukan reorganisasi besar-besarnya
yang mengakibatkan banyak berubahan
baik struktur organisasi maupun fungsi
dari masing-masing satuan kerja di
lingkungan LIPI terutama satuan kerja
dan SDM pendukung. Tak terelakan
dengan PDII yang mengalami perubahan
cukup signifikan dengan bertransformasi
menjadi Pusat Data dan Dokumentasi
liImiah (PDDI). Berdasarkan Perka LIPI
Nomor 1 Tahun 2019 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Lembaga Ilmu Pe-
ngetahuan Indonesia (LIPI), Pusat Data
Dan  Dokumentasi Illmiah  (PDDI)
mempunyai tugas melaksanakan penge-
lolaan data, informasi, dan dokumentasi
ilmiah dan non-ilmiah. Menyeleng-
garakan fungsi-fungsi sebagai berikut: a.
penyusunan kebijakan teknis, rencana,
dan program pengelolaan data, informasi,
dan dokumentasi ilmiah dan non-ilmiah;
b. pengelolaan infrastruktur dan sistem
informasi; c. pengelolaan repositori; d.

pengelolaan depositori; e. pemantauan,
evaluasi, dan pelaporan; dan f.
pelaksanaan urusan tata usaha.

Aspek  dominan yang sedang
dikembangkan olen PDDI terkait
pengelolaan data ilmiah adalah dengan
membangun dan mengembangkan in-
frastruktur riset melalui sistem repositori
data bernama Repositori ilmiah Nasional
(RIN) vyaitu sistem pengelolaan dan
penyimpanan karya ilmiah dan data
primer yang dihasilkan oleh para peneliti
di Indonesia yang menjamin keter-
sediaan, akses, dan mendorong pe-
ningkatan pemanfaatan karya ilmiah.

Di sinilah pentingnya kesiapan PDDI
dalam melakukan transformasi layanan
berbasis inklusi sosial agar dapat
mendorong masyarakat dalam me-
manfaatkan karya ilmiah yang terdapat
dalam sistem repositori ilmiah nasional
(RIN) yaitu dengan melakukan inovasi
layanan sehingga keberadaannya dapat
dirasakan oleh masyarakat secara optimal
baik untuk kalangan terdidik maupun
masyarakat umum yang selama beberapa
tahun terakhir ini jarang dimanfaatkan.
Layanan ke masyarakat tetap harus
dipertahankan. Perpustakaan kawasan
LIPI yang tersebar di beberapa tempat
seperti perpustakaan kawasan Jakarta,
Serpong, Cibinong, Bogor, dan Bandung
harus mengambil peran dalam melayani
masyarakat dalam hal ini.

PEMBAHASAN

Perpustakaan PDDI  belum optimal
sebagai tempat untuk berbagi pe-
ngalaman dan ruang belajar kon-
tekstual.

Ada 6 fungsi yang melekat pada setiap
perpustakaan  yaitu fungsi edukatif,
informatif, tanggung jawab admistratif,
rekreasi, kultural, dan riset (Naning
Septiana. 2016). Bila enam fungsi
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tersebut telah berjalan dengan baik maka
fungsi perpustakaan tersebut dikatakan
baik. Begitu juga dengan keberadaan
PDDI saat ini semestinya melakukan
fungsi-fungsi tersebut. Fungsi sebagai
tempat bertukar pengalaman dan ruang
belajar kontekstual (fungsi edukatif),
inilah yang diperankan oleh perpustakaan
kawasan LIPI yang tersebar di beberapa
kawasan yaitu dengan mengadakan
berbagai event seperti talkshow, diskusi
publik, knowledge sharing, dan lain-lain.
Hal ini bisa dikoordinasikan dengan para
peneliti yang sudah banyak berkiprah dan
banyak menghasilkan temuan atau
gagasan. Pustakawan dalam hal ini
menjadi penyelenggara kegiatan dan
melibatkan kalangan tertentu yang akan
diundang atau diajak untuk mengikuti
acara tersebut. Para peneliti nantinya
yang akan menjadi “artis” atau
narasumber. Berbagi pengetahuan atau
knowledge sharing bisa dilakukan atas
insiatif para peneliti itu sendiri dan
difasilitasi oleh pustakawan  di per-
pustakaan kawasan LIPI atau dari
pustakawan itu sendiri. Topik dalam
acara tersebut bisa bervariasi sesuai
dengan tren yang sedang berkembang
saat ini atau tentang hasil temuan
penelitian yang telah dihasilkan oleh para
peneliti. Event ini juga sekaligus sebagai
sarana diseminasi  informasi kepada
masyarakat yang menjadi target dalam
hal kebermanfaatan suatu hasil penelitian.

Dengan seringnya dilakukan kegiatan
seperti ini masyarakat tentunya akan
merasakan manfaat dari keberadaan
perpustakaan kawasan LIPI yang secara
regular mengadakan kegiatan knowledge
sharing ini. Perpustakaan kawasan PDDI
diharapkan akan menjadi tempat ke-3
tempat orang mendapatkan  ilmu
pengetahuan dan menyerap pengalaman.
Di mana tempat pertama itu rumabh,
tempat kedua tempat kerja dan belajar,
perpustakaan harus bisa inspirasi bagi

orang yang mencari informasi. Peran
perpustakaan akan dioptimalkan untuk
meningkatkan taraf hidup masyarakat.
“Hal ini dilakukan agar perpustakaan
dapat menjadi pusat aktivitas masyarakat
untuk belajar secara kontekstual serta
berbagi pengalaman dan keterampilan.
Sehingga melalui perpustakaan, masyara-
kat menjadi cerdas dan sejahtera. (Anies
Baswedan. 2018).

Catatan-catatan di atas menjadi solusi
bagi perpustakaan kawasan PDDI untuk
diterapkan  apabila  ingin  menjadi
perpustakaan sebagai tempat berbagi pe-
ngalaman dan ruang belajar kontekstual
sehingga layanan kepada masyarakat
semakin optimal.

Perpustakaan PDDI belum menjadi
tempat untuk berlatih keterampilan
yang melibatkan seluruh pemangku
kepentingan.

Idealnya perpustakaan bukan hanya
sebagai pusat informasi, tetapi lebih dari
itu yaitu perpustakaan harus dapat
menjadi tempat dalam pengembangan
diri masyarakat yang dapat meningkatkan
kesejahteraan = masyarakat, menggali
potensi  masyarakat yang dilayani.
Tujuannya adalah untuk menambah
pengetahuan, keterampilan sekaligus
memperkenalkan layanan yang ada di
perpustakaan, sehingga perpustakaan
sebagai sarana pembelajaran sepanjang
hayat benar-benar hadir di tengah-tengah
masyarakat. Mengadakan berbagai pe-
latihan seperti kewirausahaan, teknik
penelusuran informasi, lomba menulis,
dan sebagainya. Kegiatan tersebut di-
lakukan guna menambah pengetahuan
dan mengasah keterampilan pengguna
sekaligus sebagai promosi layanan
perpustakaan.

Demikian juga dengan peran aktif
pustakawan PDDI, yang sudah pernah
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berpengalaman ketika bangsa kita dilanda
krisis moneter tahun 1998. Pustakawan
PDDI saat itu berkontribusi dalam
penanganan masalah di masyarakat yang
terkena PHK karena dampak krisis
moneter. Yaitu dengan membuat kemasan
informasi berupa Seri Panduan Usaha.
Kemasan informasi panduan usaha ini
berisi uraian, proses pembuatan, bahan
dan peralatan, skema proses pembuatan,
serta dilengkapi dengan analisis ekonomi
satu topik atau bidang tertentu. Panduan
Usaha merupakan petunjuk praktis untuk
mengembangkan atau mendirikan suatu
usaha dalam skala rumah tangga, industri
kecil dan menengah. Melalui informasi
ini, diharapkan masyarakat dapat
mencoba melakukannya sendiri.
Informasi yang tercantum di dalamnya,
yaitu: bahan baku, peralatan, biaya, dan
informasi lain yang terkait.

Masyarakat yang terkena PHK pada
saat itu diberikan pelatihan dalam
membuat usaha komodati tertentu,
sehingga mempunyai bekal keterampilan
apabila ingin mengembangkan usahanya.
Namun sayangnya saat ini tersebut
berhenti, padahal apabila kegiatan
semacam ini dilanjutkan, perpustakaan
PDDI akan lebih dekat dengan
masyarakat.

Tabel 1: Seri Panduan Usaha

No Judul Panduan Usaha | Thn Analis

1. | Sirih | 1999 | Sarwintvas Prahastuti
2| Pindang bandeng duri lunak | 1999 | Rina Saary dan Rukmini

3. | Papain | 1999 | Rahartri dan Mahmud;

4. | Kecap air kelapa | 1999 | Anonim

5. | Bubuk cabai 1 1999 | Setva Iswanti

6. | Budidaya jangkrik | 2000 | Six Soepomo

7. | Anggur buah pisang klutuk | 2000 | Tri Margono

8. | Budidaya ulat sutra 2000 | Tri Margono

9. | Genteng sabut kelapa 2000 | Rahartri

10, | Nata de coco 2000 | Anonim

11. | Pati garut 2000 | Rahartri dan Mahmud

|12, | Pupuk bokashi 2000_| Minta Rahmawati dan Mashur

13, | Sabun krim deterjen 2000 | Rahartri dan Mahmud:

14. | Saos pepava 2000 | Tri Margono

15. | Tepung tempe 2000 | Minta Rahmawati dan Fransisca Sumiyati
16, | Arang aktif dari tempurung kelapa 2001_| Anonim

17._| Lada: Piper Ningrum Linn 2001 | Ambar Yoganingrum

18. | Gula semut 2002 | Anonim

19. | Jamur: Kegunaan dan manfaat | 2002 | Sarwintyas Prahastuti dkk

20, | Jem jambu mete | 2002 | Mahmudak

21, | Manisan jambu mete | 2002 | Six Soepomo

22. | Sirih instan | 2002 | Ainia Herminiawati dan Minta Rachmawati
23. | Tepung tapioka [ 2002 ‘.»\nnnim

24. | Tepung ikan | 2004 | Anonim

Gambar 1: Seri Panduan Usaha
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Perpustakaan PDDI belum maksimal
dijadikan sebagai penghubung antara
sumber pengetahuan dengan pengguna
pengetahuan.

Agar perpustakaan lebih semarak
dengan  kegiatan yang melibatkan
masyarakat diperlukan gerakan trans-
formasi perpustakaan berbasis inklusi
sosial sebagai tempat bagi masyarakat
berbagi pengalaman, belajar secara
kontekstual, berlatih keterampilan dan
meningkatkan literasi informasi serta
meningkatkan taraf hidup masyarakat
(Subandi  Sardjoko. 2018). Dengan
demikian peran perpustakaan sebagai
penghubung antara sumber pengetahuan
dengan pengguna pengetahuan dapat
dipertahankan.

Dalam hal ini PDDI LIPI sudah
pernah melakukan seperti kegiatan co
working space dengan memanfatkan
ruang baca di perpustakaan, mengundang
komunitas tertentu dan diisi dengan acara
talkshow menghadirkan pakar tertentu
membahas  berbagai  topik  yang
ditentukan oleh pustakawan. Kegiatan ini
cukup efektif namun terkendala dengan
anggaran. Dimana anggaran tidak selalu
disediakan oleh lembaga, sehingga
kadang-kadang kegiatan tersebut tidak
berjalan. Untuk mengatasi hal tersebut
sebaiknya pihak PDDI LIPI hanya
sebagai fasilitator saja, peran aktif
masyarakat atau komunitas tertentu
sangat dibutuhkan. Menurut Chaidir
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Amir (2018) perlu dibangun per-
pustakaan berbasis komunitas yaitu
dengan cara menyediakan fasilitas dan
waktu yang ramah komunitas, mem-
permudah perizinan, selalu komunikasi
dengan komunitas (temu pemustaka,
WAG), pelibatan komunitas dalam
kegiatan perpustakaan (pembuatan profil,
medsos), dan sering menghadirkan
tokoh/public figure.

Oleh karena itu apabila Perpustakaan
PDDI ingin lebih dekat dengan
masyarakat maka, kegiatan pemanfaatan
co working space seperti, knowledge
sharing, talkshow, pelatihan penelusuran
ilmiah, bedah buku, dan lain-lain perlu
dipertahankan, bahkan harus ditingkat-
kan. Di samping itu juga dapat melakuk-
an sosialisasi RIN yang saat ini sedang
digencar-gencarkan  dilakukan  oleh
PDDI. Semua aktivitas tersebut dapat
dilakukan di dalam ruang perpustakaan
atau tempat yang sudah ditentukan. Jadi
di sini terlihat aktivitas yang meng-
gambarkan bahwa perpustakaan sebagai
tempat penghubung antara sumber
pengetahuan dengan pengguna pe-
ngetahuan. Melalui usaha-usaha demiki-

an PDDI telah berkontribusi besar
terhadap  pembangunan  masyarakat
berpengetahuan  (knowledge society)

yang menumbuhkan budaya literasi ilmu
pengetahuan dan teknologi.
Menurut Subandi Sardjoko (2018)

transformasi masyarakat menuju  ke-
hidupan yang maju berawal dari
masyarakat  berpengetahuan  sebagai
bagian dari lapisan masyarakat Kritis

yang merupakan faktor kokohnya fondasi
sosial di masyarakat. Jika suatu bangsa
mempunyai peradaban tinggi, maka bisa
dilihat dari seberapa jauh masyarakatnya

berpengetahuan secara baik. Sebab
masyarakat berpengetahuan selalu
bersikap terbuka, adaptif, bersedia

menerima ide-de baru berasal dari mana
pun, yang mengantarkan pada perubahan
dan kemajuan. Juga lebih mudah

10

menerima keragaman dan perbedaan,
serta menghargai pluralitas dan multi-
kulturalisme di masyarakat  sebagai
cerminan dari watak kosmopolitanisme.

Perpustakaan PDDI masih kurang
sebagai tempat, sumber pengetahuan
dan pustakawan sebagai Kkatalisator
dalam usaha mem-percepat dalam
proses diseminasi pengetahuan.

Selama ini yang kita pahami bahwa
pustakawan sekedar sebagai penjaga
buku padahal di era milenial karekternya
sudah berbeda. Seiring dengan per-
kembangan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) peran pustakawan
bertransformasi menjadi  produsen
informasi, penghubung, inspirator, pe-
nyedia sumber daya, bahkan bisa menjadi
pendamping, pembimbing, dan guru.
Pustakawan dituntut bekerja secara
dinamis dan kreatif. Juga harus banyak
beriteraksi dengan berbagai kalangan
agar menjadi sosok yang inspiratif.
Berwawasan luas dan selalu mengikuti
perkembangan zaman dalam menghadapi
tantangan  global. Menurut  Anies
Baswedan (2018) kalau mendirikan
bangunan mewah, kita bisa membayar
arsitek. Namun kalau bicara masalah
aktivitas, maka yang diperlukan adalah
individu-individu  yang  kreatif dan
inovatif. Seorang pustakawan tidak
mungkin menjadi inspirator jika dia
hanya berada di belakang meja atau di
ruang tertutup dan tidak berinteraksi
dengan yang lain.

Agar Perpustakaan PDDI dan pus-
takawannya sebagai sumber pengetahuan
dan katalisator dalam mempercepat
diseminasi pengetahuan maka, seluruh
civitasnya harus kreatif dan inovatif
dalam menyediakan layanan kepada
masyarakat untuk  mengembangkan
ketrampilan dan kepercayaan diri dan
membantu meningkatkan jejaring sosial.
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Hal ini sesuai fungsi Pusat Data dan
Dokumentasi limiah (PDDI) LIPI yaitu
sebagai penyedia, pengolah dan me-
nyebarluaskan informasi yang bersifat
ilmiah atau ilmu pengetahuan dan
teknologi pada masyarakat. Salah satu
kegiatan yang telah dilakukan oleh PDDI
adalah menyediakan berbagai jenis
kemasan pengetahuan seperti  pohon
industri, policy brief, dan film animasi
pengetahuan yang merupakan upaya
dalam menyediakan kemasan pe-
ngetahuan yang sesuai dengan pengguna
di masyarakat.

Pohon industri yaitu paket kemasan
informasi berisi ulasan, skema, dan
pemanfaatannya serta referensi (sumber
artikel) yang terkait dengan topik
tertentu. Kemasan informasi ini disusun
berdasarkan fungsi dan manfaat suatu
komoditas yang bernilai ekonomis
dengan tujuan memberikan gambaran
jenis-jenis produk yang dapat dibuat dari
suatu komoditas informasi yang dibuat
untuk merangsang pengusaha melakukan
dan  mengembangkan  diversifikasi
produk yang bernilai ekonomi. Policy
Brief yaitu produk pengetahuan berisi
tulisan singkat dan padat mengenai
sebuah topik tertentu yang diperoleh dari
hasil penelitian dan analisis mendalam
yang bertujuan untuk memberikan
rekomendasi terhadap pemangku ke-
bijakan. Film Pengetahuan/animasi yaitu
kemasan informasi dalam bentuk video
animasi berdurasi singkat dan padat
mengenai sebuah topik tertentu. Konten
animasi disesuaikan dengan kebutuhan
pengguna Yyang diperoleh dari hasil
penelitian dan pengujian lapangan. Film
animasi pengetahuan diharapkan dapat
menjadikan PDDI sebagai Indonesian
Scientific  Knowledge Center yang
merupakan rujukan untuk informasi ilmu
pengetahuan dan teknologi terkini di
Indonesia.
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Perlu diketahuai bahwa, informasi
hasil-hasil penelitian merupakan sumber
informasi penting yang dapat digunakan
berbagai pihak untuk melaksanakan
tugasnya. Pemangku kebijakan dapat
memutuskan sebuah kebijakan dengan
benar apabila didukung oleh informasi-
informasi yang memadai. Petani dan
pelaku usaha dapat meningkatkan
produktivitasnya apabila memanfaatkan
informasi hasil-hasil penelitian. Peng-
guna informasi seringkali memiliki
keterbatasan ~ dalam menggunakan
informasi  hasil-hasil penelitan yang
tersedia. Keterbatasan dalam menelusur,
menganalisis, dan memahami informasi
yang tersebar di berbagai sumber
informasi menyebabkan penggunaan
informasi  tidak  maksimal.  Oleh
karenanya dibutunkan media yang
dapat menjembatani antara hasil pe-
nelitian  dengan  pengguna; salah
satunya adalah kemasan pengetahuan
seperti keterangan di atas. Sehingga
dengan demikian PDDI dan pus-
takawannya benar-benar menjadi sumber
pengetahuan dan katalisator dalam usaha
mempercepat dalam proses diseminasi
pengetahuan.

Namun sayangnya kegiatan positif ini
seringkali  berhenti  karena  alasan
anggaran yang kadang-kadang tidak
disetujui oleh pimpinan. Oleh karena itu
diperlukan motivasi yang kuat untuk
para pustakawan agar dalam melakukan
kreativitasnya tidak selalu didasari oleh
dana semata tetapi didasari oleh
kesadaran dan tugas pokok yang
melekat pada diri seorang pustakawan.
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Tabel 2: Daftar Pohon Industri

N Judi Rbnlred i Tehr Alic
L. | Rimindsi Srdae 19 | Anin

2 | Rimlrd st K 19 | Aoin

3 | Rimird st Bsre A | Rinti

4 | Rinnlnd stri Keckiai AN | RintidnS Rewti
3 | Rimindsi Soi A | Silegr

6 | Rimindsilkn A | Rinti

7| Rimlrd sri Kanii A3 | Anker Yoorinan

8§ | Rimlrdstilann A | Shwi

9 | Rimind st Nis A | haMineti dnRiatri
10 | Rimircdstri Arae 2B | TndnBd Nedx
11. | Rimnlnd sl RomtLat A | Rinti

12 | Rimnlrd stri Jack P A | AifthSisnie

B i i AW | Yaest

: Pohon Industri

Gambar 3: Contoh policy brief yang pernah
dibuat oleh PDII LIPI adalah:

POLICY |
BRIEFES

' Trend Penelitian Mengenai
Kearifan Lokal kaitannya Dengan

' Pemanfaatan Sumber Daya Laut dan
Sumber Penghasilan Masyarakat

Gambar 4 : Animasi pengetahuan

VIDEO

ASAP CAIR
DAN APLIKASINYA

TEKNOLOGI
EMBUNG

Sumber : www.pdii.lipi.go.id
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Inovasi Layanan Data Penelitian
dalam mendukung ekosistem Digital
Penelitian

Kegiatan penelitian yang didukung
perangkat teknologi telah mengalami
perubahan yang sangat pesat dimana data
penelitian dihasilkan dalam jumlah yang
sangat besar dan memerlukan kegiatan
pengelolaan yang baik(Laura Krier,
2014). Dalam satu artikel yang ditulis
oleh (Zhao, 2009) Faktor pemicu yang
menyebabkan perubahan dalam kegiatan
penelitian antara lain :

1. the increasing availability of scholarly

information in digital form;

changes in research practice;

3. the growth of virtual
communities; and

4. moves towards larger-scale research
projects. Libraries themselves are also
busy in  digitizing information
previously available only in hard copy.

N

research

Dalam ekosistem digital penelitian,
kebutuhan  akan pengelolaan  data
penelitian menjadi semakin signifikan
(Tenopir, 2012; Yoon & Schultz, 2017).
Gerakan open science yang merebak
diberbagai belahan dunia mendorong
peneliti untuk dapat menyebarluaskan
hasil penelitian dalam bentuk publikasi
maupun data penelitian. Untuk memenuhi
kebutuhan tersebut, inovasi dalam bentuk
penyediaan layanan data penelitian dapat
menjadi  jawabannya. Layanan data
penelitian merupakan suatu layanan yang
diberikan untuk kebutuhan pengelolaan
data penelitian yang dilakukan mulai dari
saat penelitian dalam tahap rancangan
sampai dengan penelitian dipublikasikan
serta pelestarian data hasil penelitian.
Keterlibatan perpustakaan dalam me-
lakukan pengelolaan data penelitian
sangat dibutuhkan dalam era digital
sekarang ini. Inovasi layanan yang telah
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dilakukan PDDI — LIPI melalui bidang
Repositori antara lain :

Tabel 3

No

Jenis Layanan Definisi Referensi

2 | Data Management Plan

Penclusuran Data (Data Layanan untuk menelusur | (Frank & Pharo, 2016)
Discovery / Data memahami, menggunakan,
information Literacy) membagikan, dan
menghasilkan data.

| Layanan yang diberikan | (Yoon & Schultz, 2017)
kepad: neliti untuk
menyusun s uatu dokumen
ya memuat data

Data Curation (Tammaro, 2016: Tenopir,
2012; Yoon & Schultz,

2017)

aniang

Data Storage / Repositori yanan penyimpanan (Tenopir, 2012; Yoon &
data dengan menggunakan | Schultz, 2017)
infrastruktur penyimpanan

data.

KESIMPULAN DAN SARAN

a.

Mengadakan  kegiatan atau event
seperti  talkshow, diskusi publik,
knowledge sharing, dan lain-lain
sesering  mungkin, maka akan
dirasakan manfaatnya oleh masyarakat
dan keberadaan perpustakaan PDDI
LIPI  semakin diakui sebagi per-
pustakaan berbasis inklusi sosial juga
dapat mengoptimalkan sebagai tempat
untuk berbagi pengalaman dan ruang
belajar kontekstual.

Sebagai pusat informasi, peran aktif
PDDI dan pustakawannya selalu
berkontribusi  dalam  penanganan
masalah di  masyarakat, membantu
menyediakan  informasi sederhana
untuk masyarakat dalam bentuk
panduan usaha atau sejenisnya dan

bila memungkinkan = memberikan
pelatthan dalam membuat wusaha
komodati tertentu, sehingga

masyarakat kelas bawah mempunyai
bekal keterampilan apabila ingin
mengembangkan wusaha ini berarti
PDDI layak sebagai tempat untuk
berlatih keterampilan yang melibatkan
seluruh pemangku kepentingan.

Kegiatan pemanfaatan co working
space seperti, knowledge sharing,
talkshow,  pelatihan  penelusuran
ilmiah, bedah buku, dan lain-lain

perlu dipertahankan, bahkan harus
ditingkatkan jika Perpustakaan PDDI
ingin lebih dekat dengan masyarakat
sebagai perpustakaan khusus berbasis
inklusi sosial. Akan lebih efektif juga
dapat melakukan sosialisasi RIN yang
saat ini sedang digencar-gencarkan
dilakukan oleh PDDI sebab semua
aktivitas tersebut dilakukan di dalam
ruang perpustakaan atau tempat yang
sudah ditentukan dan ini bisa
dijadikan sarana atau tempat pe-
nghubung antara sumber pengetahuan
dengan pengguna pengetahuan. Perlu
dibangun juga perpustakaan berbasis
komunitas yaitu dengan cara me-
nyediakan fasilitas dan waktu yang
ramah komunitas, pelibatan komunitas
dalam kegiatan perpustakaan.

. Perpustakaan PDDI dan pustakawan-

nya bila ingin sebagai sumber
pengetahuan dan katalisator dalam
mempercepat diseminasi pengetahuan
maka, seluruh civitasnya harus kreatif
dan inovatif dalam menyediakan
layanan kepada masyarakat untuk

mengembangkan  ketrampilan  dan
kepercayaan diri dan membantu
meningkatkan jejaring sosial, di

antaranya melalui pembuatan produk
pengetahuan seperti pohon industri,
policy brief, film animasi pengetahuan
dan lain-lain karena dapat menjadi
solusi bagi masalah yang terjadi pada
stakeholder.

. Perpustakaan PDDI LIPI membuat

terobosan dalam menyikapi berbagai
perubahan proses bisnis kegiatan pe-
nelitian dengan meluncurkan layanan
data  penelitian  (research  data
services). Layanan ini masih sangat
baru dan perlu mendapat berbagai
penyempurnaan seiring dengan per-
jalanannya.

PENUTUP

Untuk  mewujudkan  perpustakaan
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khusus berbasis inklusi sosial di era
industri 4.0,  perpustakaan  harus
melakukan terobosan yang kreatif dan
inovatif yaitu membuat inovasi layanan
perpustakaan. Di antara inovasi layanan
yang dapat diberikan adalah memanfaat-
kan ruang perpustakaan (co working

layanan berbasis pengetahuan, serta
layanan data penelitian. Melalui inovasi
layanan tersebut di atas diharapkan
keberadaan perpustakaan PDDI dapat
dirasakan oleh masyarakat secara optimal
baik untuk kalangan terdidik maupun
masyarakat umum sehingga perpustakaan

space), mengadakan event  seperti
talkshow, diskusi publik, knowledge
sharing, dan  pengembangan produk

berbasis inklusi sosial akan terwujud.
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